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PERSIAPKAN TIM LIGA 3 

Sleman United Tak Mau Gegabah

LIGA HW NASIONAL

Delapan Tim Sepakat Dilanjutkan
PANDEMI COVID-19 BELUM USAI

PSSI Bantul Usul Liga 3 Ditiadakan

PERGURUAN SILAT DI PURWOREJO

Mulai Latihan di Alam Terbuka

STEVEN GERRARD USUL

’The Reds’ Bikin Patung Klopp
ATASI WERDER BREMEN 1-0

Bayern Pastikan Juara Bundesliga

Bekuk Leganes, Barcelona Perbesar Peluang

LIVERPOOL (KR)-

Salah satu legenda Liver-

pool, Steven Gerrard

mengusulkan agar klub

yang bermarkas di Sta-

dion Anfield tersebut

membuat patung Juergen

Klopp jika The Reds ber-

hasil merebut gelar juara

Liga Primer Inggris. Saat

ini, The Anfield Gank su-

dah di ambang juara. Ini

merupakan masa penan-

tian panjang bagi Liver-

pudlian setelah selama 30

tahun tak lagi menikmati

indahnya menjadi kampi-

un Premier League.

Jika Klopp berhasil

mengantarkan Mohamed

Salah dan kawan-kawan

juara Liga Inggris musim

ini, Gerrard menilai

pelatih asal Jerman itu

layak disemati predikat

pahlawan bagi The Reds.

Dalam wawancara de-

ngan The Athletic, Ger-

rard bahkan tak tahu lagi

pujian seperti apa lagi

yang harus disematkan

kepada  Klopp. Salah satu

apresiasi yang pantas,

menurutnya adalah de-

ngan membuatkan pa-

tung yang nantinya dipa-

jang di area Stadion

Anfield.

“Ketika Anda melihat

skala pekerjaan yang su-

dah dia (Klopp) lakukan,

tentu saja dia layak diseja-

jarkan dengan sejumlah

pelatih ikonis,” kata

Gerrard. “Apa yang Anda

harus lihat adalah ketika

Jurgen (Klopp) menanga-

ni Liverpool yang bahkan

sama sekali tak men-

dekati tim terbaik di ne-

gara ini. Mereka bahkan

bukan empat tim teratas,”

lanjut pria 40 tahun yang

kini jadi pelatih Glasgow

Rangers itu.

Gerrard kemudian me-

rujuk kesuksesan Klopp

membawa Liverpool ke se-

jumlah final laga-laga be-

sar, meraih titel juara Liga

Champions untuk keenam

kali bagi ‘Merseyside Me-

rah’, dan kini berada di

ambang juara Liga

Inggris.

“Saya merasa seorang

seperti Klopp harus men-

dapatkan penghargaan. Di

sepakbola kita sering meli-

hat harus menunggu

orang itu menua sebelum

mendapat pencapaian be-

sar yang diakui. Tetapi

saya tahu pemilik Liver-

pool tak akan mau mela-

kukannya (membuat pa-

tung Klopp di Anfield). Ke-

tika Jurgen membawa per-

ubahan besar di Liga ini,

mereka seharusnya sudah

membuat patung dirinya,”

pungkas mantan kapten

Liverpool dan timnas Ing-

gris tersebut.           (Lis)-o

SLEMAN (KR)- Sleman United (SU)

tak mau gegabah mempersiapkan tim

menuju kompetisi Liga 1 DIY. SU memi-

lih untuk menunggu lebih dahulu kepu-

tusan resmi dari Asosiasi Provinsi

(Asprov) PSSI DIY terkait pelaksanaan

Liga 3 DIY 2020. 

Manajer Sleman United, Handoko

Sutanto kepada KR, kemarin, mene-

gaskan, sama halnya dengan tim DIY

lain yang menyatakan siap tarung jika

Liga 3 DIY 2020 digelar, SU pun menya-

takan hal yang sama. Juara bertahan

musim 2019 lalu ini siap untuk ambil

bagian. 

“Kami menunggu dulu keputusan res-

mi dari Asprov PSSI DIY terkait kepas-

tian Liga 3 DIY. Jika pasti dan resmi di-

gelar serta waktu pelaksanaannya sudah

jelas, kami akan segera bersiap,” kata

Handoko Sutanto. 

Bagi SU, selain kepastian jadwal kom-

petisi, protokol kesehatan saat berjalan-

nya kompetisi nanti harus sudah mereka

terima. Hal itu jadi panduan bagi mana-

jemen untuk dapat mememulai proses

dengan aman dan nyaman. 

“Protokol kesehatan kami harus kan-

tongi dulu, sebagai acuan untuk melak-

sanakan proses latihan. Latihan saja kan

harus diawasi, tapi pada intinya kami

siap,” ujarnya. 

Soal kerangka tim, sambung Handoko,

manajemen telah siap. Manajemen sudah

mengantongi daftar pelatih yang mungkin

mereka gunakan jasanya pada kompetisi

musim ini. Nama-nama pemain yang

bakal memperkuat tim nantinya pun su-

dah mereka miliki.  “Nama-nama pelatih

kami sudah kantongi, begitu pula dengan

pemain. Kalau nanti bisa gunakan pemain

senior, kami pun sudah punya nama-na-

manya,” sambung Handoko. 

Sleman United  menjadi tim yang

cukup diperhitungkan di DIY. Menggu-

nakan materi pemain-pemain lokal

Sleman yang dipersiapkan untuk Pekan

Olahraga Daerah (Porda) DIY, tim ini

langganan juara di tingkat provinsi. 

Tahun lalu, tim ini melaju hingga

babak 16 besar nasional.Pada babak

perdelapanfinal itu SU hanya kalah tipis

0-1 dari Persekat Tegal di Stadion

Siliwangi Bandung. (Yud)-o

PURWOREJO (KR) - Memasuki

era new habit, perguruan silat di

Kabupaten Purworejo mulai meng-

gelar pelatihan di alam terbuka.

Mereka memanfaatkan lembah

hutan pinus untuk latihan perdana

pascadarurat Covid-19.

“Selama sekitar tiga bulan kita ha-

nya berlatih terbatas di ruang tertut-

up. Tidak berani berlatih di luar de-

ngan banyak anggota,” kata ketua

Perguruan Silat Manunggal Ati Suci

(PS MAS) Purworejo, H Muslimin,

Rabu (17/6).

Dengan berlatih di ruang tertutup,

kata Muslimin, pelatihan kurang

maksimal. Apalagi cabang olahraga

ini juga membutuhkan tantangan

tersendiri. Terutama tantangan

alam. Dengan mengambil lokasi di

Perbukitan Munggang Mbiting

wilayah Kecamatan Bener, para

jawara seperti mendapat angin segar

untuk berlatih secara maksimal. 

“Di sini keakraban antaranggota

juga semakin terjalin, setelah sekitar

tiga bulan tidak saling ketemu.

Kegiatan ini juga diikuti para jawara

yang sudah mengukir prestasi,” be-

bernya.

Tetapi, untuk melatih anak-anak

sekolah belum bisa dilakukan, meng-

ingat para pelajar masih diliburkan.

“Kalau tidak libur kami mengatur

jadwal agar tidak berbenturan,” jelas-

nya.

Ketua KONI Purworejo bidang

Organisasi dan Pembinaan, Drs MGS

Sukusyanto MM berharap, setelah

Pemerintah Kabupaten (Pemkab)

Purworejo mencabut masa tanggap

darurat Covid-19, para pelaku olahra-

ga di Purworejo kembali menggelar

kegiatan, sepanjang tidak menyalahi

protokoler Covid-19. (Nar)-o

KR-AP Images

Steven Gerrard kini pelatih Glasgow Rangers.

WATES (KR) - Seba-

nyak delapan tim dari per-

wakilan empat zona di

Indonesia sepakat memin-

ta kejuaraan sepakbola

Liga Hizbul Wathan (HW)

putaran nasional tetap di-

lanjutkan. Event tersebut

sedianya digelar pada

akhir Maret 2020, namun

tertunda karena adanya

pandemi Covid-19.

Ketua PS HW Wates,

Siddiq Aminudin AMd

kepada KR, di Wates, Rabu

(17/6) menyampaikan, da-

lam pertemuan virtual an-

tara panitia Liga HW

putaran nasional dengan

perwakilan delapan tim pe-

serta pada Sabtu (13/6)

malam, menghasilkan be-

berapa kesepakatan.

Poin yang disepakati di

antaranya, seluruh peserta

meminta kepada panitia

pelaksana agar pertan-

dingan Liga HW putaran

nasional tetap digelar de-

ngan waktu pelaksanaan

masih menunggu perkem-

bangan situasi masa pan-

demi Covid-19 dan hasil

koordinasi dengan pihak-

pihak terkait.

“Perkiraan penyeleng-

garaan event tersebut pada

November atau Desember

mendatang. Satu bulan se-

belum pelaksanaan Liga

HW putaran nasional, pa-

nitia akan membuat surat

edaran pemberitahuan

yang ditujukan kepada

seluruh pihak manajemen

tim,” jelasnya.

Sebanyak delapan tim

dari empat zona yang ber-

hak mengikuti Liga HW

putaran nasional, yakni

FISIP Universitas Muham-

madiyah Jakarta (UMJ),

Surya Lampung, HW

Cilongok Banyumas, Diklat

Merden Banjarnegara, HW

Babat Sidoarjo, Universitas

Muhammadiyah Malang

(UMM), Bima Sena Yogya

dan HW Wates. (M-4)-o

BANTUL (KR) - Munculnya ke-

mungkinan Kompetisi Liga III

wilayah DIY tahun ini digelar, men-

dapat sambutan dingin dari Asosia-

si Kabupaten (Askab) PSSI Bantul.

Induk organisasi sepakbola yang

membina salah satu tim kontestan

Liga 3 DIY, PS Projo Tamansari

Bantul (Protaba) ini justru meng-

usulkan agar kompetisi ditiadakan.

Menurut Ketua Harian Askab

PSSI Bantul, Susilo Marwoto, kare-

na kondisi pandemi Covid-19 yang

belum usai. Bahkan, hingga saat

ini, kapan pandemi akan berakhir

juga belum ada yang dapat memas-

tikan.

“Kalau kami usulkan justru diti-

adakan saja. Kami melihat situasi

perkembangan pandemi Covid-19

yang masih berlangsung dan sam-

pai kapan Covid-19 selesai kami

belum tahu. Ini jelas tidak aman

untuk olahraga, kalau harus

mengikuti aturan rencana Liga 1

dan Liga yang akan digulirkan de-

ngan protokol kesehatan, jelas be-

rat untuk Liga 3,” paparnya.

Selain masalah pandemi, alasan

lain yang mendorong Askab PSSI

Bantul meminta Liga 3 ditiadakan

adalah kenyataan kompetisi lokal

yang juga mandek. Menurutnya,

akibat Covid-19, kompetisi internal

di masing-masing Askab/Askot

PSSI se-DIY juga mandek atau

tidak digulirkan.

Gambaran tersebut seharusnya

bisa menjadi rujukan agar

Kompetisi Liga 3 wilayah DIY juga

ditiadakan sementara. “Liga 3 ini

kan amatir yang tujuannya untuk

menjadi ajang kompetisi ke nasio-

nal bagi pesepakbola lokal. Kalau

kompetisi lokalnya saja mandek

atau tidak digulirkan, bagaimana

mau menjaring pemain,” jelasnya.

Kekhawatiran Susilo Marwoto

terkait standardisasi protokol kese-

hatan Liga 1 dan Liga 2 yang harus

diterapkan pada Liga 3 memang

cukup masuk akal. Pasalnya, da-

lam SE Kemenpora terbaru terkait

kegiatan olahraga jelang diber-

lakukannya masa normal baru aki-

bat pandemi Covid-19 terdapat

klausul yang nantinya dapat mem-

beratkan klub-klub peserta.

Klausul tersebut yakni, kewa-

jiban melakukan tes polymerase

chain reaction (PCR) bagi seluruh

personel yang terlibat dalam

kegiatan olahraga. Syarat tes PCR

yang tercantum pada lampiran SE

Kemenpora ini diwajibkan bagi

klub yang akan menggelar latihan.

“Kalau syarat itu diterapkan, jelas

akan semakin membuat sulit,” tan-

dasnya.

Sementara itu manajer PS

Protaba, Bagus Nur Edy Wijaya

SIP mengatakan, terkait keikutser-

taan di kompetisi Liga 3 musim ini,

pihaknya belum bisa memastikan.

Pasalnya, persiapan untuk menuju

ke arah pembentukan tim juga

belum ada bayangan, ditambah lagi

anggaran hibah KONI Bantul

tahap kedua saat ini ditiadakan.

“Kami belum persiapan sama seka-

li,” ujarnya. (Hit)-o

Mengemas nilai 76, Bayern su-

dah tidak mungkin dikejar rival-ri-

valnya, meski masih menyisakan

tiga pertandingan. Rival terdekat-

nya,  Borussia Dortmund pada po-

sisi runner up, maksimal hanya

bisa meraih 75 poin. 

Bagi Bremen, kekalahan itu

membuat mereka harus

berjuang keras untuk lolos

dari ancaman degradasi.

Bremen masih di ‘zona me-

rah’ (urutan 17(, mengan-

tongi nilai 28. 

Satu tim yang sudah

pasti degradasi adalah

Paderborn usai dikalahkan Union

Berlin 0-1 di Alte Foersterei, Rabu

(17/6) dini hari WIB. Paderborn

kian terbenam di dasar klasemen

dengan nilai 20 dan dengan menyi-

sakan dua laga lagi, tim ini sudah

tidak mungkin lagi mengejar nilai

Mainz di peringkat 15, tepat di

atas zona degradasi.

Pelatih Bayern, Hansi Flick me-

minta pasukannya mengalihkan

fokus untuk mengejar juara DFB

Pokal dan Liga Champions usai

menjuarai Bundesliga. Die Roten

memiliki peluang meraih treble

winner musim ini. Pada ajang Liga

Champions, masih harus melewati

hadangan Chelsea pada babak 16

besar. Sedang di DFB

Pokal, bakal menghadapi

Bayer Leverkusen di final.

“Kami sudah mengam-

bil langkah pertama un-

tuk mencapai tujuan be-

sar kami. Kami masih pu-

nya dua ajang lagi, yakni

DFB-Pokal dan Liga Champions.

Ini sulit untuk kami raih. Kami

harus menghadapi Chelsea lebih

dulu. Lalu kita bisa melihat apa

yang bakal terjadi, ini jadi sesuatu

yang sulit dan kami harus terus fit

untuk melakoninya,” ucap Flick

seperti dilansir Sky Sports.

Bayern sempat kesulitan meng-

hadapi Bremen yang melakukan

perlawanan gigih. Terus menekan,

Bayern baru bisa memecah kebun-

tuan pada dua menit menjelang tu-

run minum melalui gol Robert

Lewandowski. Lepas dari jebakan

off side, Lewandowski berhasil me-

nuntaskan umpan Jerome Boateng.

Memasuki babak kedua, Bayern

menurunkan tempo permainan

dan cenderung memilih meng-

amankan kemenangan. Bayern

pun harus bermain dengan 10

orang sejak menit 78 setelah salah

satu pemainnya, Alphonso Davies

diganjar kartu merah, menyusul

dua kartu kuning sebelumnya. 

Unggul jumlah pemain, Bremen

lebih berani menyerang untuk

mengejar ketinggalan. Namun

tidak mampu mencetak gol. Be-

berapa peluang yang didapat pun

gagal diselesaikan. Bayern mam-

pu mengamankan kemenangan 1-

0 hingga laga usai. (Jan)-o

BREMEN (KR)- Bayern Muenchen memastikan

gelar juara kompetisi Bundesliga Jerman musim ini, us-

ai menggulingkan tuan rumah Werder Bremen dengan

skor 1-0 pada pekan ke-32 di Weserstadion, Rabu (17/6)

dini hari WIB. 

KR-AP/Martin Meissner

Robert Lewandowski mencetak gol penentu kemenangan

Bayern atas Bremen.

KR-Gunarwan

Anggota PS MAS Purworejo menggelar latihan di Perbukitan

Munggang Mbiting.

BARCELONA (KR)- Barcelona

memperbesar peluang juara La

Liga Spanyol musim ini, usai

membekuk Leganes pada jornada

29 dengan skor 2-0 di Camp Nou,

Rabu (17/6) dini hari WIB.

Barca memimpin klasemen se-

mentara dengan nilai 64, unggul 5

poin dari Real Madrid pada posisi

runner up. Namun Madrid baru

akan melakoni pertandingan pada

jornada 29, Jumat (19/6) dini hari

WIB dengan menjamu Valencia.

Pelatih Barca, Quique Setien

mengakui performa Antoine

Griezman yang dipasang penuh

saat menjamu Leganes, gagal me-

nunjukkan performa terbaik.

Namun sang entrenador tidak

risau dan bisa memaklumi.

“Bermain pada posisi yang lebih ke

dalam tentu tak mudah. Saat ada

banyak pemain di sekitar, Anda

harus bermain sangat ba-

gus untuk mencari ruang,”

ujarnya seusai laga seperti

dilansir Marca.

Barca sempat kewalahan

menghadapi kegigihan ba-

risan penyerang Leganes.

Bahkan nyaris kebobolan lebih du-

lu saat tembakan keras pemain

Leganes, Miguel Angel Guerrero

membentur mistar gawang yang

dijaga Marc-Andre Ter Stegen.

Barca baru mendapat peluang

matang menjelang turun minum

lewat sundulan Clement Lengle,

menyongsong umpan Ivan Rakitic.

Namun belum tepat sasaran. Bar-

ca memecah kebuntuan menit 42

lewat gol Ansu Fati, hasil

kerja sama dengan Junior

Firpo. Skor 1-0 bertahan

hingga turun minum.

Memasuki babak kedua,

Barca tidak mengendurkan

serangan dan nyaris meng-

gandakan keunggulan melalui ak-

si Lionel Messi. Namun bola hasil

penyelesaiannya masih bisa diben-

dung Ivan Cuellar.

Barca sempat mencetak gol

menit 64 melalui bidikan Antoine

Griezman. Namun wasit mengan-

ulirnya setelah melihat VAR, kare-

na dalam proses terciptanya gol,

Nelson Semedo sudah dalam posisi

offside. Tiga menit berselang, tuan

rumah baru benar-benar meng-

gandakan keunggulan melalui

tendangan penalti Messi. Wasit

menunjuk titik putih setelah

Messi dilanggar Jonathan Silva di

area terlarang.

Barca sebenarnya punya bebera-

pa peluang lagi untuk mencetak

gol, di antaranya melalui tendang-

an bebas Rakitic dan bidikan Riqui

Puig. Namun gagal menambah

gol. Skor 2-0 bertahan hingga laga

usai. (Jan)-o

KR-Dani Ardiyanto

HW Wates saat tampil di Liga HW zona DIY.


